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ABSTRAK 
 

 Perkembangan Penyalahgunaan New Psychoactive Substances atau yang 

biasa disebut dengan NPS setiap tahunnya mengalami peningkatan, mulai dari 

jumlah perkara hingga jumlah jenis yang menyebar di masyarakat. Dalam hal ini, 

menyebabkan terjadinya kekosongan hukum untuk penanganan NPS, dikarenakan 

terdapat jenis NPS yang belum masuk ke dalam regulasi Hukum di Indonesia. Hal 

ini menjadi menarik untuk diteliti sebab kekosongan hukum pada Undang-undang 

Nomor 35 tahun 2009 akan berdampak buruk terhadap penegakkan hukum di 

Indonesia serta Peran Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Timur sebagai 

Instansi vertikal BNN dalam menanggulangi Penyalahgunaan Narkotika khususnya 

NPS. 

Metode penelitian yang digunakan pada Skripsi ini adalah empiris. Adapun 

pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini bersifat deskriptif, dengan 

digabungkan jenis data penelitian kuantitaatif, karena data-data yang 

dibutuhkkandalampenelitianiniberupasebaran-sebaran informasi serta 

dikuantifikasisecaraangka dan menggunakan tabel. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Badan Narkotika Nasional 

Provinsi memiliki Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkotika, namun 

belum memiliki Upaya secara spesifik untuk penanganan NPS. Selain itu, terdapat 

kekosongan hukum pada Undang-undang nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika 

sebab banyak jenis NPS yang baru dan belum masuk ke dalam regulasi manapun, 

sehingga berdampak buruk terhadap penegakkan hukum untuk NPS di Indonesia.  

Kata kunci :Narkotika Jenis Baru, Penanggulangan, Penyalahgunaan. 
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ABSTRACT 

The development of the abuse of New Psychoactive Substances or what is 

commonly referred to as NPS has increased every year, from the number of cases 

to the number of types that are spreading in society. In this case, it causes a legal 

vacuum to handle NPS, because there are types of NPS that have not been included 

in legal regulations in Indonesia. This is interesting to study because the legal 

vacuum in Law Number 35 of 2009 will have a negative impact on law enforcement 

in Indonesia and the role of the East Java Province National Narcotics Agency as a 

vertical agency of the National Narcotics Agency in tackling Narcotics Abuse, 

especially the NPS. 

The research method used in this thesis is Empirical. The approach used in 

this study is descriptive in nature, combining quantitative research data types, 

because the data needed in this study are in the form of distributions of information 

and are quantified numerically and using tables. 

The results of this study indicate that the Provincial National Narcotics 

Agency has Efforts to Overcome Narcotics Abuse, but does not yet have Efforts 

specifically for handling NPS. In addition, there is a legal vacuum in Law number 

35 of 2009 concerning Narcotics because many types of NPS are new and have not 

been included in any regulations, thus having a negative impact on law enforcement 

for NPS in Indonesia. 

Keywords: Abuse, Countermeasures, New Psychoactive Substances. 
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